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Ectomycorrhizal fungi play an important role in a forest ecosystem. The genus of
Amanita is one of the common ectomycorrhizal fungi in the forest. The information on
the diversity of Amanita in Indonesia is not properly organized. This is due to most of
the prior publications were not equipped with basidiomata descriptions. The current
research aimed to inventory the diversity of Amanita and provide a description of the
basidiomata from the Haurbentes Research Forest, West Java. Macrofungi exploration
was carried out by the opportunistic sampling method and identification of fungi
based on morphological characters. A total of seven species of Amanita were
successfully described and identified in this study : Amanita sp.1, Amanita sp.2 sect.
Vaginatae, Amanita sp.3 sect. Vaginatae, Amanita cf. alboflavescens, Amanita cf.
virginea, Amanita cf. fulva and Amanita cf. sychnopyramis.This report is the first
information of Amanita in research site and adds to the record of mushroom diversity
in Indonesia.
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Jamur pembentuk ektomikoriza memiliki peran penting pada ekosistem hutan.
Amanita merupakan salah satu genus umum jamur pembentuk ektomikoriza di
hutan. Inventarisasi mengenai keragaman Amanita di Indonesia belum dilakukan
dengan baik. Hal ini dikarenakan sebagian besar publikasi yang ada tidak
dilengkapi dengan deskripsi dari jamur yang dilaporkan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengiventarisasi keragaman Amanita serta menyediakan pertelaan
basidiomata dari Hutan Penelitian Haurbentes, Jawa Barat. Eksplorasi jamur
dilakukan dengan metode opportunistic sampling dan diidentifikasi berdasarkan
karakter morfologinya. Sebanyak tujuh spesies Amanita berhasil dideskripsikan
dan diidentifikasi pada penelitian ini di antaranya: Amanita sp.1, Amanita sp.2 sect.
Vaginatae, Amanita sp.3 sect. Vaginatae, Amanita cf. alboflavescens, Amanita cf.
virginea, Amanita cf. fulva, dan Amanita cf. sychnopyramis. Laporan ini merupakan
informasi pertama Amanita pada lokasi penelitian dan menambah catatan
keragaman jamur di Indonesia.
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I. Pendahuluan

Genus Amanita merupakan kelompok
jamur Agaricales yang populer baik sebagai
bahan pangan maupun jamur beracun di
seluruh dunia. Sebagian besar jamur ini
diketahui merupakan Kkelompok mikobion
pembentuk ektomikoriza dengan berbagai
tumbuhan kehutanan seperti Dipterocarpaceae
dan lain-lain (Zhang et al.,, 2015; Thongbai et
al, 2016). Amanita merupakan jamur
pembentuk ektomikoriza yang memiliki
spesies paling banyak di dunia. Hingga saat ini,
tercatat sebanyak 1343 taksa dari Amanita
yang telah divalidasi (Tulloss, 2021). Jumlah
tersebut diasumsikan akan terus bertambah
seiring dengan kemajuan dan perkembangan
analisis filogenetik.

Genus Amanita memiliki persebaran yang
luas mulai dari wilayah tropis, subtropis,
hingga negara empat musim (Zhang et al., 2015;
Tang et al, 2017; Assyov et al, 2021).
Hutan-hutan di negara Asia seperti Jepang,
China, India, Thailand, dan Malaysia
merupakan salah satu tempat yang memiliki
keragaman spesies Amanita yang tinggi
(Rokuya et al, 2011; Deng et al, 2014;
Thongbai et al, 2016; Tang et al, 2017).
Sementara itu, di Indonesia, informasi
komprehensif mengenai Amanita hanya pernah
dilaporkan oleh Boedijn (1951) yang
melaporkan sebanyak 11 spesies Amanita dari
Pulau Sumatra dan Jawa. Hingga saat ini,
beberapa peneliti telah mempublikasikan
keragaman dan persebaran Amanita di
Indonesia, namun hanya sedikit tulisan yang
memberikan informasi dan deskripsi dari
basidiomata yang ditemukan (Putra et al., 2018;
2020). Hal tersebut menunjukkan masih perlu
dilakukan studi mengenai jenis-jenis Amanita
di Indonesia dengan lebih baik, mengingat
luasnya wilayah hutan tropis dan potensi
ditemukannya catatan baru mengenai jamur
tersebut.

Hutan tropis di Indonesia memiliki
keragaman Agaricales yang tinggi baik itu
hutan buatan maupun hutan alami (Putra et al.,
2018; 2020; Putra, 2021). Salah satu lokasi
hutan tropis yang belum memiliki catatan
keragaman Amanita adalah Kawasan Hutan
Penelitian Haurbentes yang terletak di Provinsi
Jawa Barat. Daerah ini berada pada posisi #250
meter di atas permukaan laut (dpl), memiliki
tipe curah hujan A, dan memiliki curah hujan

rata-rata 4267 mm/tahun (Pamoengkas &
Erizilina, 2019). Hutan Penelitian Haurbentes
memiliki 66 jenis tumbuh-tumbuhan yang
terdiri dari 22 jenis rotan dan 44 jenis pohon
(Pusat Penelitian dan Pengembangan Hutan,
2010). Famili pohon yang mendominasi daerah
ini adalah Dipterocarpaceae. Penelitian ini
bertujuan untuk menginventarisasi keragaman
Amanita  serta  menyediakan  pertelaan
basidiomata dari Hutan Penelitian Haurbentes,
Jawa Barat.

II. Metode Penelitian

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Eksplorasi dilaksanakan pada tahun 2014
hingga 2015 di Kawasan Hutan Penelitian

Haurbentes, Jasinga, Bogor, Jawa Barat,
Indonesia (Gambar 1).
B. Prosedur Penelitian

Jamur dieksplorasi dengan metode

opportunistic sampling (O’Dell et al, 2004).
Sampel jamur dideskripsikan berdasarkan
karakter makroskopiknya, mengikuti Largent
(1973). Beberapa parameter yang diamati
dalam proses identifikasi berdasarkan karakter
makroskopik jamur, yaitu: pola tumbuh, bentuk
basidiomata, pileus (bentuk atas dan bawah,
permukaan, bagian tepi, dan margin), derajat
kebasahan, dan ciri lamela. Informasi tubuh
buah lainnya yang dicatat yakni tangkai
(bentuk, warna, permukaan, posisi penempelan
pada tudung dan substrat, interior), kerudung
parsial (partial veil), kerudung universal
(universal veil), dan tekstur tubuh buah.
Dokumentasi tubuh buah dilakukan dengan
menggunakan alat pembanding berupa koin
berdiameter 27 mm, silet dengan panjang 45
mm, dan jangka sorong.

C. Analisis dan Interpretasi Data

Pertelaan yang dibuat berdasarkan
karakter makroskopik kemudian dicek kembali
degan sampel yang telah didokumentasikan.
Pertelaan yang diperoleh kemudian dijadikan
dasar identifikasi hingga ke tingkat spesies
(jlka memungkinkan). Identifikasi ke tingkat
spesies  terdekat dengan menggunakan
penanda (confer/cf). Kunci identifikasi yang
digunakan di antaranya publikasi Amanita asal
Indonesia (Boedijn, 1951) dan juga rujukan
terkait lainnya, di antaranya Largent, (1973),
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Gambar 1. Lokasi eksplorasi Amanita pada penelitian ini.
Sumber gambar: (Pusat Penelitian dan Pengembangan Hutan, 2010)
Figure1.  Exploration site of Amanita in this study.

Image source: (Pusat Penelitian dan Pengembangan Hutan, 2010)

Rokuya et al., (2011), Kuo (2013), Desjardin et
al, (2016), dan Tulloss (2021). Penulisan
identitas taksonomi dan nama yang diakui
mengikuti aturan index fungorum.

III. Hasil dan Pembahasan

Sejumlah tujuh spesies Amanita berhasil
dideskripsikan  dan diidentifikasi  pada
penelitian ini (Tabel 1). Hasil identifikasi

Tabel 1.
Table 1.

Filum Kelas Ordo
(Phylum) (Class) (Ordo)
Basidiomycota  Agaricomycetes Agaricales

zZ
HHHHHHI!

mengonfirmasi keberadaan: Amanita sp.1,
Amanita sp.2 sect. Vaginatae, Amanita sp.3 sect.
Vaginatae, Amanita cf. alboflavescens, Amanita
cf. virginea, Amanita cf. fulva, dan Amanita cf.
sychnopyramis. Setiap jenis Amanita yang
ditemukan menunjukkan ciri yang beragam.
Berikut adalah pertelaan dari jamur yang
diidentifikasi beserta karakternya.

Posisi taksonomi Amanita asal Haurbentes

The taxonomical position of Amanita from Haurbentes

Famili Spesies
(Family) (Species)
Amanitaceae = Amanita sp.1

Amanita sp.2 sect.Vaginatae
Amanita sp.3 sect.Vaginatae
Amanita cf. alboflavescens
Amanita cf. virginea
Amanita cf. fulva

Amanita cf. sychnopyramis
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Gambar 2.

Karakter makroskopik Amanita sp.1. A: tubuh buah muda. B: permukaan

pileus. C: himenofor. D: tangkai. E: bagain basal tangkai. Skala : E=5 cm.

Figure 2.

The macroscopic characters of Amanita sp.1. A: young fruiting body. B:

pileus surface. C: hymenophore. D: stipe. E: basal part of stipe. Bar : E=5 cm.

Amanita sp.1

Amanita sp.1 tumbuh soliter (Gambar 2.A)
di dekat sistem perakaran Shorea spp. Tubuh
buah terdiri atas tiga bagian utama yakni
tudung, tangkai, dan lamela. Tudung berwarna
putih (Gambar 2.B), berdiameter 9 - 11,3 cm,
dengan bagian atas berbentuk mangkuk
terbalik saat muda dan datar (flat) saat dewasa,
tudung berbentuk bundar (ovoid) jika dilihat
tampak bawah. Permukaan tudung bersisik
(scaly) tipis dan memiliki warna yang sama
dengan tudung (Gambar 2.B). Bagian tepi
tudung berlekuk tidak beraturan (undulated)
(Gambar 2.D) dan memilki margin yang rata.
Tipe himenofor berupa lamela yang bebas dari
tangkai (free), spasi antar bilah rapat (crowded),
dan lengkungan lamela lurus (blade-like)
(Gambar 2.C). Stipe berbentuk silinder, panjang
10,6 - 11,2 cm, lebar 1,5 - 1,9 cm, dan
membesar pada bagian bawah (terutama pada
fase muda), tidak dilengkapi annulus, berwarna
putih, permukaan bersisik (scaly) terutama
pada bagian basalnya (Gambar 2.E). Tangkai

melekat pada tudung di posisi tengah, tumbuh
pada substrat dengan tipe rhizomorph, bagian
bawabh indistinct, dan interior padat (solid).

Amanita sp.2 sect. Vaginatae

Amanita sp.2 tumbuh berkelompok,
berdekatan namun muncul dari basal yang
berbeda, dan jumlah terbatas (4-6 jamur)
(Gambar 3.A) di dekat sistem perakaran
tumbuhan Shorea spp. Tubuh buah terdiri atas
tiga bagian utama yakni tudung, tangkai, dan
lamela. Pileus memiliki diameter 10,9 - 12,2 cm,
berwarna putih kekuningan dengan warna
kuning yang lebih gelap pada bagian tengahnya
(Gambar 3.A). Bagian atas tudung berbentuk
datar (flat) dan bundar (ovoid) pada bagian
bawah. Permukaan tudung halus dengan
guratan radial pada seluruh bagiannya. Bagian
tepi tudung berlekung tidak beraturan
(undulated) (Gambar 3.C) dan margin lurus.
Himenofor berupa lamela dengan pola
perlekatan bebas, spasi antar bilah padat
(crowded) dengan lengkungan yang rata
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Gambar 3.

Karakter makroskopik Amanita sp.2. sect. Vaginatae. A: pola tumbuh

basidiomata. B: cincin pada stipe. C: himenofor. D: volva. Skala: B & C =5 cm.

Figure 3.

The macroscopic characters of Amanita sp.2. sect. Vaginatae. A: the growth

pattern of basidiomata. B: annulus on stipe. C: hymenophore. D: volva. Bars : B

&C=5cm.

(blade-like) (Gambar 3.C). Tangkai berbentuk
silinder, panjang 6,5 - 13,6 cm, lebar 1,3 - 1,4
cm, dengan cincin berwarna kuning (Gambar
3.B) yang mudah lepas dengan posisi superior,
tangkai berwarna putih hingga krem,
permukaan bersisik (scaly) halus, dan
dilengkapi volva yang jelas (berbentuk kaus
kaki) baik pada fase muda dan tua (Gambar
3.D). Tangkai melekat pada pileus di bagian
tengah, tumbuh pada substrat dengan pola
basal tomentum, dan interior padat (solid).

Amanita sp.3 sect. Vaginatae

Amanita sp.3 tumbuh soliter (Gambar 4.A)
di dekat sistem perakaran tumbuhan Shorea
spp. Tubuh buah terdiri atas tiga bagian utama

yakni tudung, tangkai, dan lamela. Pileus
memiliki diameter 7,2 - 14,2 cm, warna krem
kekuningan, bagian tengah berwarna kuning
yang lebih gelap seperti Amanita sp.2 namun
dibedakan dengan adanya sisik berbentuk
piramida pada bagian atas tudung (Gambar
4.B). Bagian atas tudung berbentuk convex
hingga datar (flat), sedangkan jika dilihat dari
bawah berbentuk semi bundar (ovoid). Bagian
atas pileus berwarna kuning dan memiliki sisik
dengan pola gerigi kecil (Gambar 4.B) dan
margin rata pada tepian tudung. Basidiomata
berlamela (Gambar 4.D) yang bebas dari
tangkai (free), spasi antar bilah padat (crowded)
dan lengkungan lurus (blade-like). Stipe
berbentuk silindris, panjang 10 - 16 cm, lebar
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Gambar 4.

Karakter makroskopik Amanita sp.3. sect. Vaginatae. A: tubuh buah

muda. B: sisik yang meluruh pada permukaan pileus. C: tangkai. D:
himenofor. Skala: B& D =5 cm.

Figure 4.

The macroscopic characters of Amanita sp.3. sect. Vaginatae. A: the

young basidiomata. B: the decaying scales on pileus surface. C: stipe. D:
hymenophore. Bars: B& D = 5 cm.

0,8 - 1,1 cm, tanpa cincin (Gambar 4.C) seperti
pada Amanita sp.2, permukaan halus, dan
bagain basal tangkai indistinct. Tangkai melekat
pada pileus di bagian tengah, tumbuh pada
substrat dengan tipe rhizomorph, dan tidak
berongga (solid).

Amanita cf. alboflavescens

Jamur yang ditemukan tumbubh soliter baik
pada fase muda (Gambar 5.A) dan dewasa
(Gambar 5.B) dekat perakaran tumbuhan
Shorea spp.. Tubuh buah terdiri atas tiga bagian

utama yakni tudung, tangkai, dan lamela. Pileus
memiliki warna putih (Gambar 5.B), diameter
3,2 - 7,3 cm, bagian atas berbentuk datar (flat),
dan tampak bawah berbentuk bulat tidak
sempurna (ovoid). Bagian atas pileus sedikit
bersisik (scaly) berbentuk retakan tebal,
memiliki warna yang sama dengan tudung.
Tepian dan margin tudung lurus. Jamur ini
memiliki tipe himenofor berupa lamela yang
tidak menempel pada stipe (free). Stipe
berbentuk gada pada fase muda dengan bagian
bawah yang membesar (Gambar 5.A) dan
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Karakter makroskopik Amanita cf. alboflavescens. A: tubuh buah muda

dengan rhizomorph (panah). B: tubuh buah dewasa dengan sisaan
kerudung parsial (panah). Skala: A=5 cm.

Figure 5.

The macroscopic characters of Amanita cf. alboflavescens. A: the young

basidiomata with rhizomorph (arrow) . B: the mature basidiomata with
remnants of partial veil (arrow). Bar : A =5 cm.

silinder pada saat tua (Gambar 5.B). Tangkai
berwarna putih hingga krem, panjang 5,4 - 8,1
cm, lebar 1,2 - 1,7 cm, dilengkapi dengan cincin
semu berupa sisaan parsial sisik konsentris
hingga pada bagian basal tangkai. Stipe
menempel ke tudung di bagian tengah,
menempel pada substrat dengan rhizomorph,
dan memiliki interior yang padat (solid).

Amanita cf. virginea

Basidiomata tumbuh dengan pola soliter
ataupun beberapa tubuh buah yang terbatas
(1-2 buah) (Gambar 6.C). Tubuh buah terdiri
atas tiga bagian utama yakni tudung, tangkai,
dan lamela. Tudung berwarna kuning
kecokelatan saat muda (Gambar 6.A) dan putih
hingga krem saat tua (Gambar 6.C), panjang 7,8
- 12,8 cm, permukaan atas memiliki bentuk
convex ke arah datar (flat) dan tampak bawah
bundar tidak sempurna (ovoid). Bagian atas
pileus memiliki sisik (scaly) berbentuk
piramida dengan warna cokelat pada seluruh
permukaan tudung. Tepian tudung rata dan
margin kasar. Himenofor bertipe lamela
(Gambar 6.B) dan tidak melekat pada tangkai
(free). Stipe berbentuk silinder dengan bagian
bawah membesar seperti bohlam (Gambar 6B;

6C). Tangkai berwarna putih hingga krem,
panjang 11 - 16 cm, lebar 1,4 - 1,6 cm,
permukaan bagian atas bertekstur halus dan
memiliki sisaan parsial sisik pada bagian
basalnya. Stipe melekat pada pileus di bagian
tengah, bertipe rhizomorph pada substrat, dan
interior padat (solid).

Amanita cf. fulva

Jamur yang ditemukan tumbuh soliter di
lantai hutan yang tercampur dengan serasah
(Gambar 7.A) di bawah tumbuhan Shorea spp.
Tubuh buah terdiri atas tiga bagian utama
yakni tudung, tangkai, dan lamela. Tudung
berwarna cokelat kehitaman saat muda
(Gambar 7.A) dan cokelat terang dengan bagian
tengah yang lebih pekat saat mekar (Gambar
7.B), diameter 5 - 8 cm, pileus berbentuk
convex menuju datar (flat), dan tampak bawah
bundar tidak sempurna (ovoid). Bagian atas
pileus halus dengan guratan radial pada seluruh
bagiannya. Bagian tepi tudung rata dengan tipe
margin yang bergerigi kecil (Gambar 7.B).
Himenofor berupa bilah (Gambar 7.D) yang
bebas dari stipe (free). Stipe berbentuk silinder
yang rata hingga ke bagian basalnya (Gambar
7.C). Tangkai berwarna putih hingga krem,
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Gambar 6.

:

Karakter makroskopik Amanita cf. virginea. A: tubuh buah muda. B.

himenofor. C: tubuh buah dewasa. Skala : B=5 cm.

Figure 6.

The macroscopic characters of Amanita cf. virginea. A: the young

basidiomata. B: hymenophore. C: the mature basidiomata. Bar : B =5 cm.

panjang 9 - 15 cm, lebar 1,5 - 1,7 cm, tanpa
ornamen, melekat pada tudung di bagian
tengah, tumbuh di tanah dengan rhizomorph,
dan tidak berongga (solid).

Amanita cf. sychnopyramis

Jamur yang ditemukan tumbuh soliter di
lantai hutan di bawah tumbuhan Shorea spp.
yang tercampur dengan serasah (Gambar 8.A).

Tubuh buah terdiri atas tiga bagian utama
yakni tudung, tangkai, dan lamela. Pileus
memiliki warna cokelat kehitaman (Gambar 8.B)
dengan bagian yang lebih terang pada bagian
tepi, memiliki diameter 11 - 12 cm. Pada saat
dewasa, tudung jamur memiliki bentuk yang
sama dengan Amanita cf. fulva namun
dilengkapi dengan sisik yang berwarna cokelat
pada bagian atasnya. Pileus berbentuk convex

Gambar 7.

Figure 7.

Karakter makroskopik Amanita cf. fulva. A: tubuh buah muda. B.
permukaan pileus. C: tangkai. D: himenofor. Skala: B & D =5 cm.
The macroscopic characters of Amanita cf. fulva. A: the young basidiomata.
B: surface of pileus. C: stipe. D: hymenophore. Bars: B& D =5 cm.
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Gambar 8.

Karakter makroskopik Amanita cf. sychnopyramis. A: tubuh buah

dewasa. B. permukaan pileus. C: tangkai. D: himenofor.

Figure 8.

The macroscopic characters of Amanita cf sychnopyramis. A: the

mature basidiomata. B: surface of pileus. C: stipe. D: hymenophore.

hingga datar (flat) dan bundar (ovoid) jika
dilihat dari bawah. Tepian dan margin tudung
rata. Himenofor berupa lamela (Gambar 8.D)
dan tidak melekat pada stipe (free). Stipe
berbentuk silinder dengan bentuk yang rata
hingga ke bagian basalnya (Gambar 8.C).
Tangkai berwarna putih hingga krem, panjang
7,7 - 13,7 cm, lebar 1,5 - 1,6 cm, permukaan
dengan jaring cokelat yang terang, bagian basal
berbentuk bohlam, melekat pada tudung di
bagian tengah, tumbuh pada substrat dengan
rhizomorph, dan interior padat (solid).
Berdasarkan data di index fungorum,
secara taksonomi Amanita berada pada posisi
Amanitaceae, Agaricales, Agaricomycetidae,
Agaricomycetes, Agaricomycotina,
Basidiomycota, Fungi. Hingga saat ini tercatat
sebanyak 1594 spesies, subspesies, dan

varietas Amanita di seluruh dunia (Index
Fungorum, 2021). Genus ini umumnya
memiliki karakter kunci himenofor berupa
lamela yang berwarna putih, jejak spora putih,
dan memiliki sisaan perkembangan
kerudung/veil pada permukaan tudung berupa
sisik, cincin pada tangkai (pada sebagian besar
spesies), dan volva pada bagian bawah stipe
(Kuo, 2013; Tulloss, 2021). Bentuk sisik pada
permukaan tudung Amanita pada penelitian ini
beragam mulai dari sisik yang tipis, sisik
berbentuk meruncing, sisik piramida, retakan,
dan guratan radial. Sisik tersebut juga dapat
diamati pada beberapa bagian lain seperti
tangkai dan volva. Selain itu, bagian basal yang
diobservasi juga memiliki beberapa variasi
mulai dari volva sejati berbentuk kaus Kkaki,
basal menggembung, basal dengan lukaan
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melingkar, dan basal dengan sisik yang rapat.
Berdasarkan deskripsi Boedijn (1951),
hanya tiga spesies yang mendekati karakter
Amanita pada penelitian ini. Ketiga spesies
tersebut adalah Amanita sp.2 sect. vaginatae,
Amanita sp.3 sect. vaginatae, dan Amanita cf.
virginea yang mendekati karakter A.
sumatranensis. Empat spesies lainnya berbeda
dengan pertelaan 11 spesies Amanita asal
Indonesia yang dilaporkan oleh Boedijn (1951).
Selain itu, dengan berkembangnya metode
observasi dan penggunaan identifikasi
molekuler, maka deskripsi Amanita yang ada
saat ini perlu direvisi. Hal ini dikarenakan
adanya perubahan posisi taksonomi dan
penyesuaian nama spesies yang diakui (current
name) untuk Amanitaceae. Saat ini, sebagian
besar nama yang diusulkan oleh Boedijn
(1951) tidak diakui lagi oleh lembaga resmi
pengindeks fungi seperti index fungorum dan

mycobank.
Upaya monitoring dan inventarisasi
keragaman Amanita di Indonesia perlu

dilakukan dengan lebih giat dan terstruktur.
Hal ini dapat terwujud dengan adanya
kolaborasi yang baik antara berbagai instansi
terkait. Kolaborasi riset tersebut dapat
meningkatkan peluang ditemukannya catatan
baru atau spesies baru Amanita asal Indonesia,
seperti halnya di beberapa negara di Asia (Kim
et al, 2013; Thongbai et al., 2016; Tang et al.,
2017; Sabaetal., 2019).

IV. Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Kawasan Hutan Penelitian Haurbentes,
Jawa Barat memiliki beberapa jenis jamur
Amanita yang belum pernah dilaporkan
sebelumnya. Sebanyak tujuh spesies Amanita
berhasil dideskripsikan dan diidentifikasi pada
penelitian ini. Jamur tersebut adalah: Amanita
sp.1, Amanita sp.2 sect. Vaginatae, Amanita sp.3
sect. Vaginatae, Amanita cf. alboflavescens,
Amanita cf. virginea, Amanita cf. fulva, dan
Amanita cf. sychnopyramis.

B. Saran

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengonfirmasi  posisi  spesies  Amanita
Haurbentes dengan menggunakan karakter
morfologi mikroskopis dan analisis filogenetik.
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